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Abstract. Central Kalimantan as part of the province that has the second largest peatland in Indonesia is currently
facing the threat of extinction of the land. Therefore, peat ecosystem conservation needs to be continuously carried
out by all levels of society, including the next generation who are currently still studying at elementary, middle
and high school levels. Participation in peatland conservation activities can be started in a simple way and closely
related to the lives of children and adolescents, one of which is through writing literary works such as short
stories. Literary works can be an educational medium that is full of messages for its readers. The objectives of
this community service activity; (1) to improve the ability of junior high school students in Palangka Raya City in
writing creative literature, especially short stories based on the wealth of peatlands in Palangka Raya, (2) to
improve the knowledge and insight of junior high school students in Palangka Raya City regarding the wealth of
peatlands in Palangka Raya City, and (3) to maintain literature based on the wealth of peatlands in Central
Kalimantan. The method used in this community service activity is a process method that includes three stages,
namely; (1) preparation, (2) implementation and (3) evaluation. The result of this activity is a product, namely
the Anthology of Short Stories Uncovering the Mystery and Wonders of Central Kalimantan Peatlands, which is
the work of the participants of this training activity. This product also shows that this writing training activity is
able to improve the ability of junior high school students in Palangka Raya City in writing creative literature.
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Abstrak. Kalimantan Tengah sebagai bagian dari provinsi yang memiliki lahan gambut terbesar kedua di
Indonesia saat ini berhadapan dengan ancaman kepunahan lahan tersebut. Oleh sebab itu, konservasi ekosistem
gambut perlu terus dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat, tidak terkecuali para generasi penerus yang saat
ini masih menempuh Pendidikan di jenjang dasar, menengah maupun atas. Keikutsertaan dalam kegiatan
konservasi lahan gambut, dapat dimulai dengan cara sederhana dan lekat dengan kehidupan anak-anak dan remaja,
salah satunya melalui penulisan karya sastra seperti cerita pendek. Karya sastra dapat menjadi sarana edukatif
yang sarat akan pesan-pesan bagi pembacanya. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini; (1) untuk meningkatkan
kemampuan siswa SMP Kota Palangka Raya dalam menulis kreatif sastra, khususnya cerita pendek berbasis
kekayaan lahan gambut di Palangka Raya, (2) untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan siswa SMP Kota
Palangka Raya terkait kekayaan lahan gambut di Kota Palangka Raya, dan (3) untuk mempertahankan sastra
berbasis kekayaan lahan gambut di Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini
merupakan metode proses yang meliputi tiga tahap, yakni; (1) persiapan, (2) pelaksanaan dan (3) evaluasi. Hasil
kegiatan ini berupa sebuah produk, yakni Buku Antologi Cerita Pendek Menyibak Misteri dan Keajaiban Lahan
Gambut Kalimantan Tengah yang merupakan hasil karya peserta kegiatan pelatihan ini. Produk ini juga
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan penulisan ini mampu meningkatkan kemampuan siswa SMP Kota
Palangka Raya dalam menulis kreatif sastra.

Kata kunci: konservasi lahan gambut, sastra, cerita pendek

1. PENDAHULUAN

Pulau Kalimantan merupakan provinsi yang memiliki luas lahan gambut terbesar kedua
di Indonesia setelah Pulau Sumatera. Berdasar data terakhir (Direktorat Pengendalian
Kerusakan Gambut, 2022), luas lahan gambut di Kalimantan sekitar + 4.094.203 Ha dari
jumlah luas keseluruhan lahan gambut di Indonesia sekitar 13,4 juta. Meskipun angka tersebut

semakin menurun dari tahun ke tahun akibat kebakaran hutan gambut yang terjadi hampir
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setiap tahunnya. Akan tetapi, keberadaan lahan gambut di Indonesia memiliki banyak potensi
bagi makhluk hidup.

Lahan gambut atau yang juga dikenal dengan lahan basah ini merupakan lahan yang
terbentuk dari penumpukan beragam material organik sisa-sisa kayu dan ranting pohon,
rumput, lumput dan sisa-sisa jasad atau bangkai hewan. Meskipun tidak semua jenis tanaman
dapat tumbuh di lahan gambut, tidak dapat disanksikan bahwa hutan atau lahan gambut
memiliki keanekaragam flora dan faunanya tersendiri.

Ekosistem gambut merupakan penyangga hidrologi dan sumber karbon bagi kehidupan.
Meskipun memiliki peranan penting bagi keberlangsung makhluk hidup di sekitarnya,
ekosistem hutan gambut di Kalimantan tengah memiliki ancaman kepunahan yang cukup
tinggi. Ancaman ini disebabkan oleh beberapa hal seperti: a) pengalihfungsian lahan menjadi
perkebunan kelapa sawit, b) kebakaran hutan dan lahan yang hampir terjadi pada tiap musim
kemarau, serta c) karakteristik lahan gambut yang membuat api sulit dipadamkan dan mudah
menyebar (Asi, 2020, h. 32).

Pada sumber lainnya disebutkan bahwa kerusakan lahan gambut disebabkan oleh
pengelolaan lahan gambut yang keliru antara pemilihan komoditas bisnis dengan karakteristik
lahan gambut itu sendiri. Keadaan tersebut juga diperparah dengan pengurasan air gambut yang
akhirnya berdampak pada kekeringan (kering tak balik) di lahan gambut tersebut dan menjadi
penyebab mudahnya api menjalar pada saat terjadi kebakaran lahan. Sedangkan kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa kebakaran terjadi hampir setiap tahun dengan luas yang semakin
bertambah merupakan kenyataan bahwa lahan gambut di Kalimantan Tengah tidak lagi dalam
kondisi alaminya atau sudah mengalami kerusakan. (Marlina, 2017)

Dari situasi tersebut, konservasi lahan gambut perlu dilakukan agar tidak terjadi
kepunahan. Terdapat beberapa pendekatan konservasi lahan gambut yang dapat dilakukan
(Agus dan Subhiksa dalam Asi, 2020): a) menanggulangi kebakaran hutan dan lahan gambut,
b) penanaman Kembali dengan tanaman penambat karbon, ¢) pengaturan tinggi permukaan air
tanah, d) memanfaatkan lahan semak belukar, ) penguatan peraturan perundang-undangan dan
pengawasan penggunaan dan pengelolaan lahan gambut, dan f) pemberian insentif dalam
konservasi gambut.

Akan tetapi, hal yang tak kalah penting untuk disadari ialah bahwa konservasi lahan
gambut tidak hanya menjadi tugas pemerintah, melainkan seluruh lapisan masyarakat.
Pemerintah perlu terus-menerus melakukan sosialisasi agar kesadaran masyarakat semakin
meningkat akan urgensi ekosistem lahan gambut bagi makhluk hidup, tidak terkecuali manusia.

Hal ini disebabkan lahan gambut yang didayagunakan dengan tepat dapat memberikan manfaat
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bagi kehidupan, misalnya sebagai salah satu sumber penghasil oksigen bagi makhluk hidup,
lahan untuk beberapa jenis tanaman, dan lainnya.

Lahan gambut dan vegetasi yang tumbuh di atasnya merupakan potensi sumber daya
alam berfungsi untuk pelestarian sumber daya air, meredam banjir, mencegah intrusi air laut,
dan mendukung berbagai kehidupan keanekaragaman hayati, dan mengendalikan iklim.
Fungsinya mengendalikan iklim ini didasarkan fakta bahwa lahan gambut berfungsi sebagai
penyerap dan penyimpan karbon. (Febriani, Anggoro, Komala, & Agustina, 2018)

Potensi kekayaan pada lahan gambut yang juga dimiliki oleh Provinsi Kalimantan
Tengah merupakan bagian dari sumber kearifan lokal yang harus dijaga dan dilestarikan.
Berbagai kalangan mestinya dapat turut andil untuk melakukan konservasi dengan caranya
masing-masing. Oleh sebab itu, tim menggagas sebuah ide untuk ikut serta melakukan
konservasi lahan gambut melalui karya sastra.

Sastra merupakan sarana yang dapat digunakan untuk menumbuhkan karakter berbasis
kearifan lokal, baik bagi penulis maupun pembacanya. Sastra memiliki peranan yang penting
dalam membentuk dan memperkuat identitas budaya karena mampu merekam dan
menggambarkan berbagai aspek kehidupan serta kearifan lokal yang ada pada suatu komunitas
atau kelompok masyarakat (Sukarismanti & dkk, 2023, h. 1). Beragam karya sastra muncul
untuk merepresentasikan kekayaan lokal di masing-masing daerah dan memperkenalkannya di
kancah nasional maupun internasional.

Penulisan kreatif sastra berbasis kekayaan lahan gambut dapat menjadi alternatif cara
untuk mendukung konservasi lahan gambut yang dilakukan oleh seorang penulis dalam
karyanya. Salah satu jenis karya sastra yang dapat diisi dengan pesan-pesan tersebut adalah
cerita pendek. Melalui sifatnya yang dapat habis dibaca dalam waktu singkat, cerita pendek
menjadi jenis sastra yang cukup populer di berbagai kalangan, mulai dari anak-anak, remaja,

dewasa hingga orang tua.

Chapter 1 SUBUH DI DESA
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Chapter 3 Chapter &4

Gambar 1: Kutipan Cerpen tentang Lahan Gambut (Rahma, n.d.)

Cakupan pembaca cerita pendek yang luas tersebut menjadikan karya tersebut dapat
disisipi dengan pesan-pesan penting, tidak terkecuali pesan terkait konservasi lahan gambut di
Kalimantan Tengah dengan pembaca sasaran adalah anak-anak dan remaja. Akan tetapi, anak-
anak dan remaja tidak sebatas sebagai pembaca saja. Para generasi muda ini pun diharapkan
dapat turut berperan aktif sebagai penulis cerita pendek berbasis kekayaan lahan gambut di
Kalimantan Tengah. Penanaman karakter yang lekat dengan tema-tema kearifan lokal
sangat dibutuhkan dalam perkembangan peserta didik. Kualitas pemahaman peserta didik
dalam mengapresiasi sebuah cerita yang dibacanya akan membentuk karakter berdasarkan
perspektif kearifan lokal dan budaya daerahnya. (Endraswara, 2013).

Berdasarkan paparan temuan fakta di lapangan, tim pengabdian menggagas suatu
pelatihan penulisan cerita pendek berbasis kekayaan lahan gambut di Kalimantan Tengah bagi
siswa SMP Kota Palangka Raya yang nantinya tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan menulis siswa. Akan tetapi, tujuan lainnya adalah untuk terlibat dan berperan
dalam konservasi lahan gambut di Kalimantan Tengah melalui karya sastra. Oleh karena itu,
tim akan melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat berjudul, ‘Pelatihan
Penulisan Kreatif Sastra Berbasis Kekayaan Lahan Gambut di Kalimantan Tengah bagi
Siswa SMP Kota Palangka Raya Tahun 2024°.

2. METODE
Program Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berjudul ‘Pelatihan Penulisan Kreatif

Sastra Berbasis Lahan Gambut Kalimantan Tengah bagi Siswa SMP Kota Palangka Raya’ ini
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Palangka Raya, Jalan JI. RTA Milono No.KM. 1,5,
Langkai, Kec. Pahandut, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah 74874.
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Seluruh rangkaian kegiatan, sebagian besar dilaksanakan di lokasi mitra, yakni: a)
sosialisasi, b) pelatihan penulisan; c) pendampingan penulisan. Hanya tahapan kegiatan
terakhir yang tidak dilaksanakan di lokasi mitra, yakni tahapan penyesuaian naskah kumpulan

cerpen dengan templat penerbit yang dituju.

Gambar 2. Lokasi Kegiatan Pengabdian: SMP Muhammadiyah Palangka Raya
Sumber: (Wikipedia, n.d.)

Khalayak sasaran/mitra kegiatan adalah siswa SMP Kota Palangka Raya. Jumlah mitra
dibatasi sebanyak 15 orang yang berasal dari beberapa SMP Kota Palangka Raya. Penentuan
mitra kegiatan didasarkan bahwa mitra merupakan siswa SMP/MTs Kota Palangka Raya yang
memiliki keterampilan menulis cerita pendek dan berminat menulis cerita pendek berbasis
kekayaan lahan gambut di Kalimantan Tengah. (Angket Minat Siswa SMP Kota Palangka Raya
Menulis Cerita Pendek Berbasis Kekayaan Lahan Gambut, 2024).

Adapun metode Pengabdian kepada Masyarakat yang akan dilaksanakan ini sebagai
berikut:

1. Persiapan

a. Penyusunan draf kegiatan

b. Survei lokasi pengabdian sekaligus melakukan koordinasi awal dengan pihak lokasi
magang.

c. Penyebaran angket secara daring melalui google form terkait minat berwirausaha pada
mitra sasaran

d. Penulisan proposal pengabdian

e. Pengajuan proposal pengabdian

f. Pengurusan izin pengabdian

g. Menyusun jadwal kegiatan pelaksanaan kegiatan pengabdian
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2. Kegiatan Tahap I: Sosialisasi terkait kegiatan Pengabdian

Persiapan materi sosialisasi

o ®

Persiapan lokasi sosialisasi

o

Pengurusan administrasi kegiatan sosialisasi

o

. Pelaksanaan sosialisasi
3. Kegiatan Tahap Il: Pelatihan dan Pendampingan Penulisan
a. Menyampaikan izin secara tertulis pelaksanaan kegiatan pengabdian
b. Mengordinasikan kembali jadwal dan rencana kegiatan
c. Melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan penulisan kreatif sastra berbasis
kekayaan lahan gambut Kalimantan Tengah
4. Kegiatan Tahap I11: Penyuntingan Draf Naskah Cerita Pendek
5. Evaluasi
a. Mengukur keberhasilan kegiatan pelatihan dan pendampingan
b. Mengukur kelayakan produk hasil pelatihan dan pendampingan
6. Pelaporan
a. Menyusun laporan akhir kegiatan PkM
b. Menyerahkan laporan akhir kegiatan PkM
7. Publikasi
a. Hasil pengabdian yang dipublikasikan pada jurnal nasional bereputasi.
b. Produk hasil pengabdian yang dipublikasikan dalam bentuk buku antologi yang dicetak
dan ber-ISBN.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan pengabdian sebagai berikut:
1. Terlaksananya kegiatan sosialisasi tentang Pengenalan Lahan Gambut di Kalimantan
Tengah.
2. Terlaksananya kegiatan sosialisasi tentang Mengenal Dasar-Dasar Menulis Cerita
Pendek
3. Terlaksananya pelatihan dan pendampingan penulisan kreatif sastra berbasis kekayaan
lahan gambut di Kalimantan Tengah bagi siswa SMP Kota Palangka Raya melalui
tahapan yang terstruktur.
4. Produk Buku Antologi Cerpen Karya Peserta Pelatihan.
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Pembahasan Hasil Kegiatan Pengabdian
1. Kegiatan Sosialisasi tentang Pengenalan Lahan Gambut di Kalimantan Tengah
Kegiatan pertama yang dilakukan oleh tim pengabdian adalah melaksanakan sosialisasi
tentang Pengenalan Lahan Gambut di Kalimantan Tengah. Sosialisasi dilakukan pada hari
senin, 29 Juli 2024 di Laboratorium Audio SMP Muhammadiyah Palangka Raya. Peserta yang
hadir merupakan siswa perwakilan dari masing-masing jenjang, yakni kelas VII, VIII dan 1X
di SMP Muhammadiyah.

OOMEEED

Pengabdian kepada Masyarakat

PELATIHAN PENULISAN KREATIF SASTRA
BERBASIS KEKAYAAN LAHAN GAMBUT
DI KALIMANTAMN TENGAH
BAGI SISWA SMP KOTA PALANGKA RAYA TAHUN-2024
Qi Tim Pengabaion kepeda kasyarakat
Pragram Studi Pandidikan Batrsa dan Soyte Indonosio \

Jurutan Pendidiion Bahata don Senl

Frkuitas Kegurisan don imu Pendidikmn

universitas Fatangka Rayo

Di SMP Muhammadiyah Palangka Raya

28 s.d. 30 Juli 2024

Gambar 3: Kegiatan Sosialisasi Keirausahaan

Gambar 4: Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Pengenalan Lahan

Gambut di Kalimantan Tengah

Untuk meningkatkan pemahaman peserta kegiatan mengenai lahan gambut di
Kalimantan Tengah, tim juga menggunakan beberapa video animasi dari YouTube yang
dikutip dari beberapa akun seperti Akun milik Badan Restorasi Gambut dan Mangrove

https://www.youtube.com/@badanrestorasigambutdanman980 dan akun milik Yayasan bakti

https://www.youtube.com/@ YayasanBaKTI. Sosialisasi ini bertujuan sebagai berikut.



https://www.youtube.com/@badanrestorasigambutdanman980
https://www.youtube.com/@YayasanBaKTI
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Peserta mendapatkan wawasan dan pengetahuan mengenai lahan gambut.

Peserta mendapatkan wawasan dan pengetahuan mengenai beragam bentuk ancaman
yang terjadi pada lahan gambut, khususnya di Kalimantan Tengah.

Peserta mampu menggali ide dan kreativitas mengenai lahan gambut yang selanjutnya
akan dijadikan ide dalam cerita pendeknya.

Persiapan awal peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan penulisan

cerita pendek berbasis kekayaan lahan gambut di Kalimantan Tengah.

ahars gorrdut W B YouTube: wideo arimasi lshan gambut =,
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Gambar 6: Beberapa Cuplikan Video tentang Lahan Gambut
sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cq8J4DPQVhk
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Gambar 7: Beberapa Cuplikan Video tentang Lahan Gambut
sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cq8J4DPQVhk

2. Kegiatan sosialisasi tentang Mengenal Dasar-Dasar Menulis Cerita Pendek
Sosialisasi kedua yang dilaksanakan oleh tim adalah sosialisasi mengenai Mengenal
Dasar-Dasar Menulis Cerita Pendek. Sosialisasi ini masih dilaksanakan pada hari yang sama
dengan sosialisasi pertama, yakni Senin, 29 Juli 2024 di Laboratorium Audio SMP
Muhammadiyah Palangka Raya. Sosialisasi ini bertujuan sebagai berikut.
a. Menambah pengetahuan dan wawasan peserta mengenai salah satu jenis karya sastra,
yakni cerita pendek
b. Menambah kemampuan dasar untuk menulis sebuah cerita pendek
c. Persiapan kedua bagi peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan
penulisan cerita pendek berbasis kekayaan lahan gambut di Kalimantan Tengah.

Gambar 8: Sosialisasi tentang Mengenal Dasar-Dasar Cerita Pendek


https://www.youtube.com/watch?v=cq8J4DPQVhk
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Gambar 9: Beberapa Selandia dalam Sosialisasi tentang Mengenal Dasar-Dasar Cerita
Pendek

Selama kegiatan sosialisasi mengenai Dasar-Dasar Cerita Pendek ini pula, tim
pengabdian mengkomunikasikan dengan peserta kegiatan terkait persiapan pelaksanaan
pelatihan dan pendampingan penulisan cerita pendek berbasis Kekayaan Lahan Gambut di
Kalimantan Tengah. Adapun persiapan yang dilakukan pada akhir kegiatan sosialisasi sebagai
berikut:

a. Tim pengabdian menyampaikan teknis kegiatan pelatihan dan pendampingan penulisan
cerita pendek berbasis Kekayaan Lahan Gambut di Kalimantan Tengah.

b. Tim pengabdian menyampaikan hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh peserta sebelum
mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan penulisan cerita pendek berbasis
Kekayaan Lahan Gambut di Kalimantan Tengah seperti; mempersiapkan satu ide cerita
yang masih berada dalam lingkup tema utama yakni, Kekayaan Lahan Gambut.

3. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Penulisan Cerita Pendek berbasis
Kekayaan Lahan Gambut di Kalimantan Tengah melalui tahapan yang terstruktur
Setelah dua kegiatan sosialisasi dilaksanakan oleh tim, kegiatan selanjutnya adalah

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan penulisan cerita pendek berbasis Kekayaan Lahan
Gambut di Kalimantan Tengah. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ketiga ini sebagai
berikut.
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Tahap penggalian ide cerita pendek

o ®

Tahap penyusunan kerangka cerita pendek

o

Tahap presentasi ide dan kerangka cerita pendek

o

. Tahap penyelesaian penulisan cerita pendek
e. Tahap penyuntingan dan revisi tata penulisan cerita pendek
Kelima tahapan dalam kegiatan ketiga ini dilaksanakan dalam dua hari, yakni Senin s.d.
selasa, 29 s.d. 30 Juli 2024. Tahapan I s.d 11l dilaksanakan pada hari pertama, 29 Juli 2024.
Kemudian tahap 1V dan V dilaksanakan pada hari kedua, 30 Juli 2024. Secara rinci, lima
tahapan tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.
a. Tahap penggalian ide cerita pendek
Pada tahap pertama, tim membimbing peserta untuk menggali ide-ide kreatif terkait
Lahan Gambut untuk cerita pendek. Tim berdiskusi secara interaktif untuk mendengarkan dan
memberi saran terkait ide-ide yang telah ditemukan oleh peserta kegiatan. Setelah tahapan
pertama ini selesai dilaksanakan, tim memastikan bahwa setiap peserta telah memiliki ide
untuk cerita pendeknya. Ide cerita ini merupakan modal awal peserta untuk melanjutkan ke
tahapan berikutnya.

Gambar 9: Tim PkM mendampingi peserta dalam proses penggalian ide
b. Tahap penyusunan kerangka cerita pendek
Tahap kedua yang dilaksanakan adalah menyusun/menulis kerangka cerita pendek. Pada

tahap ini, tim membagikan lembar kerja peserta. Kemudian, tim membimbing peserta untuk
menyusun/menulis kerangka cerita pendeknya. Penyusunan/penulisan kerangka cerita pendek
ini bertujuan sebagai berikut.

1) Mempermudah peserta mengorganisir bagian-bagian dalam cerita pendeknya

2) Menjadi acuan peserta untuk mengembangkan cerita pendek secara utuh



Pelatihan Penulisan Kreatif Sastra Berbasis Kekayaan Lahan Gambut di Kalimantan Tengah Bagi
Siswa SMP Kota Palangka Raya Tahun 2024

3) Memiliki rancangan awal dalam proses menulis dan menghindari stagnasi (keadaan

terhenti karena kehabisan ide dan bingung melanjutkan alur) dalam menulis.

Gambar 10: Kegiatan Penyusnan/Penulisan Kerangka Karangan Cerita Pendek

oleh Peserta Kegiatan
Kerangka yang disusun ini ditulis oleh tiap peserta dalam lembar kerja yang telah
disiapkan oleh tim. Setelah tahapan kedua ini selesai, masing-masing peserta telah memiliki

kerangka cerita pendek tentang lahan gambut yang siap dipresentasikan dan direviu bersama.

KEMENTERIAN PENDIDIK AN, KEBUDAY AANRISET, DAN TEENOLOGH
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Gambar 11: Beberapa Dokumentasi Kerangka Karangan Cerita Pendek Peserta

Kegiatan
c. Tahap Presentasi Ide dan Kerangka Cerita Pendek
Tahap ketiga yang dilaksanakan adalah mempresentasikan ide dan kerangka cerita yang
telah disusun. Pada tahap ini, peserta akan bergantian memprsentasikan hasil kerjanya di depan.
Tahapan ini bertujuan sebagai berikut.
1) Mereviu bersama hasil kerja peserta yang merupakan tahap awal dalam proses penulisan

sebuah cerita pendek.
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2) Tim PkM dapat membantu peserta yang kesulitan dalam penentuan beberapa
struktur/unsur cerita pendek yang akan ditulisnya.

3) Menjadi wadah berdiskusi dan bertukar pikiran bagi peserta kegiatan. Dari hasil kegiatan,
dapat diketahui bahwa sebenarnya peserta memiliki banyak ide untuk dieksplor sebagai
ide dan kerangka cerita pendek. Akan tetapi, sebagian dari peserta mengalami kesulitan
untuk menyajikan dan mewujudkan ide tersebut menjadi bentuk kerangka tulisan.
Setelah tahapan ketiga ini selesai, masing-masing peserta telah memiliki kerangka cerita

pendek tentang lahan gambut yang siap untuk dikembangkan menjadi sebuah cerita pendek
secara utuh.

PILATIHAN PENULISAN KREATIF SASTRA
BERBASIS KEXAYAAN lAt::I CAMEBUT

: HAN s ATIF S
‘ PELATIHAN PENULISAN KRE
= BERBASIS KEKAYAAN LAHAN GA

KALIMANTAN TENGAH
i GKA RAYZ

Gambar 11: Tahap Presentasi dan Diskusi Kerangka Karangan Cerita Pendek
Peserta Kegiatan
d. Tahap Penyelesaian Penulisan Cerita Pendek

Hari kedua kegiatan, yakni selasa, 30 Juli 2024 berfokus pada dua tahap terakhir. Tahap
keempat yang dilaksanakan adalah penyelesaian penulisan cerita pendek. Pada tahap ini,
peserta diberikan kesempatan untuk mengembangkan cerita pendek berdasarkan kerangka
cerita yang telah disusun/ditulis sebelumnya. Durasi pelaksanaan tahapan ini adalah 150 menit
(2,5 jam). Tahapan ini bertujuan sebagai berikut.
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1) Mengasah kemampuan peserta dalam mengembangkan sebuah kerangka tulisan menjadi
bentuk utuh, dalam hal ini cerita pendek.

2) Mengasah kemampuan peserta dalam penggunaan kaidah kebahasaan yang baik dan
benar.

3) Sebagai tahap finalisasi penulisan cerita pendek.

B e e s anges g rtions (RN @ o mm o- (e )

Gambar 12: Tangkapan Layar Naskah Cerita Pendek Peserta Kegiatan
Setelah tahapan keempat ini selesai, masing-masing peserta telah memiliki cerita pendek
tentang lahan gambut yang siap untuk disunting dan direvisi.
e. Tahap Penyuntingan dan Revisi Cerita Pendek
Tahap terakhir yang dilaksanakan adalah penyuntingan dan revisi cerita pendek yang
telah ditulis oleh peserta. Dalam proses penulisan, tahap ini merupakan tahap yang wajib
dilakukan sebagai bagian dari kegiatan pascapenulisan. Tahapan ini bertujuan sebagai berikut.
1) Menyempurnakan cara penulisan dan ketatabahasaan tulisan tersebut.
2) Membuat tulisan lebih nyaman untuk dibaca dan dipahami maksudnya.

3) Mengolah tulisan hingga layak terbit sesuai ketentuan dan syarat yang ditetapkan
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Gambar 13: Proses Penyuntingan Bersama Naskah Cerita Pendek Peserta Kegiatan
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Untuk tahap penyuntingan ini, hanya dilakukan sampai pada tahapan perbaikan tata
penulisan yang menyesuaikan dengan kaidah kebahasaan. Hasil karya peserta kegiatan dibahas
satu per satu dan dikoreksi bersama. Sedangkan untuk tahap penyesuaian tulisan dengan
templat penerbit yang dituju, dilakukan oleh tim pengabdian setelah rangkaian kegiatan selesai
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Palangka Raya. Setelah lima tahap ini selesai, cerita
pendek tentang lahan gambut karya peserta kegiatan siap untuk disesuaikan dengan templat
penerbit.

4. Kegiatan Penyesuaian Naskah dengan Templat Penerbit

Kegiatan akhir yang dilakukan oleh tim secara mandiri adalah penyesuaian naskah cerita
pendek dengan templat penerbit. Kegiatan ini dilakukan tim secara mandiri (tidak melibatkan
mitra PkM). Naskah yang ditulis dan selesai disunting oleh peserta, diunggah pada satu link
gdrive, https://drive.google.com/drive/folders/1yLypl6IVBCNZmas4CkOSZsjOvVkdmMAJ.

Selanjutnya, tim menyesuaikan naskah dengan templat penerbit yang dituju. Penerbit yang

dituju adalah Yayasan Drestanta Pelita Indonesia.
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]
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Gambar 15: Draf Naskah Antologi Cerita Pendek
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Adapun rincian kegiatan pelatihan dan pendampingan penulisan cerita pendek berbasis
kekayaan lahan gambut di Kalimantan Tengah sebagai berikut.
a. Hari Senin, 29 Juli 2024 (Hari Pertama)
1. Tim tiba di lokasi mitra, SMP Muhammadiyah

PELATIMAN PENVLBAN KREATH SASTEL
BIRRASE KIEAYAAN LAMAN GAMBGT
DIKAUMANTAN TING AN
ADHERRMA SR KL VPN G0 Y ANl 3 by
D oaes sk b 8
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Gambar 15: Kegiatan Awal di lokasi Mitra

2. Peserta kegiatan pelatihan dan pendampingan pelatihan dan pendampingan penulisan
cerita pendek berbasis kekayaan lahan gambut di Kalimantan Tengah mendapatkan
materi terkait pengenalan lahan gambut di Kalimantan Tengah.

3. Peserta kegiatan pelatihan dan pendampingan penulisan cerita pendek berbasis kekayaan
lahan gambut di Kalimantan Tengah mendapatkan materi terkait dasar-dasar menulis
cerita pendek.

4. Peserta didampingi untuk menggali ide cerita pendek
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Gambar 16: Pendampingan Penggalian Ide Cerita Pendek
5. Peserta didampingi untuk menyusun/menulis kerangka cerita pendek pada lembar kerja

yang telah disiapkan

Gambar 17: Pendampingan Penyusunan/Penulisan Kerangka Cerita Pendek

6. Tahap presentasi ide dan kerangka cerita pendek

Gambar 18: Presentasi Ide fan Kerangka Cerita Pendek
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b. Hari Selasa, 30 Juli 2024 (Hari Kedua)
Pada hari kedua kunjungan ke lokasi mitra, tim pengabdian melaksanakan dua tahap
lanjutan, yakni:
1. Tahap penyelesaian penulisan cerita pendek

Gambar 19: Penyelesaian Penulisan Cerita Pendek
2. Tahap penyuntingan dan revisi tata penulisan cerita pendek bersama peserta

Gambar 20: Tahap Penyuntingan dan Revisi yang dilakukan bersama Peserta

3. Penyesuaian Naskah dengan Templat Penerbit
Tahapan terakhir ini dilaksanakan mandiri oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat. Tim
melaksanakan editing naskah, penyuntingan dan finalisasi terakhir serta menyesuaikan dengan

templat penerbit.

Gambar 21: Draf Naskah Antologi Cerita Pendek
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Setelah seluruh rangkaian tahapan selesai dilaksanakan, maka luaran kegiatan yang
dihasilkan adalah terbitnya/terpublikasinya buku kumpulan cerita pendek berbasis kekayaan
lahan gambut di Kalimantan Tengah hasil karya peserta kegiatan. Antologi cerita pendek ini
diterbitkan oleh Yayasan Drestanta Pelita Indonesia, Demak, Jawa Tengah.

MENYIBAK MISTERI

OANKEAJAIBAN
LAHAN GAMBUT KALIMANTAN TENGAH

B -

Gambar 22: Halaman sampul Antologi Cerita Pendek Hasil Kegiatan Berjudul

‘Menyibak Misteri dan Keajaiban Lahan Gambut Kalimantan Tengah’

4.  SIMPULAN

Pelatihan penulisan kreatif sastra berbasis kekayaan lahan gambut di Kalimantan Tengah
telah berhasil meningkatkan keterampilan menulis siswa SMP di Kota Palangka Raya. Program
ini tidak hanya memperkenalkan siswa pada kekayaan ekosistem gambut, tetapi juga
menginspirasi mereka untuk menciptakan karya sastra yang mencerminkan keindahan dan
tantangan lingkungan sekitar. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi pada

pengembangan literasi dan kesadaran lingkungan di kalangan generasi muda.
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